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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi diversifikasi produk wisata dan pemasaran destinasi 

Pangandaran guna meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi wisata unggulan. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif berbasis desk research, penelitian ini menganalisis data sekunder dari literatur akademik, 

laporan resmi, dan informasi digital. Melalui analisis SWOT, faktor-faktor internal dan eksternal Pangandaran 

diidentifikasi, menunjukkan bahwa kekuatan seperti keindahan alam, budaya lokal, dan potensi ekowisata 

memberikan peluang besar untuk pengembangan. Namun, kelemahan seperti infrastruktur yang terbatas dan 

promosi digital yang minim, serta ancaman seperti risiko bencana alam dan persaingan dengan destinasi lain, 

memerlukan strategi mitigasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Pangandaran berada di Kuadran 1 

(Agresif/Ekspansi), yang mengarahkan pada strategi untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang secara 

maksimal. Rekomendasi utama meliputi pengembangan ekowisata berbasis budaya lokal, peningkatan 

infrastruktur, dan implementasi pemasaran digital berbasis narasi visual. Kolaborasi lintas sektor melalui model 

Pentahelix juga menjadi langkah penting untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan pariwisata.Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Pangandaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya saingnya melalui 

diversifikasi produk wisata dan pemasaran digital yang inovatif. Hasil penelitian diharapkan menjadi panduan 

strategis bagi pemangku kepentingan dalam mendukung pengembangan pariwisata yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
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Abstract. 

This research aims to analyze the tourism product diversification strategy and marketing of the Pangandaran 

destination in order to increase its attractiveness as a leading tourist destination. Using a qualitative approach 

based on desk research, this research analyzes secondary data from academic literature, official reports and 

digital information. Through SWOT analysis, Pangandaran's internal and external factors were identified, 

showing that strengths such as natural beauty, local culture, and ecotourism potential provide great 

opportunities for development. However, weaknesses such as limited infrastructure and minimal digital 

promotion, as well as threats such as the risk of natural disasters and competition with other destinations, 

require mitigation strategies. The results of the analysis show that Pangandaran is in Quadrant 1 

(Aggressive/Expansion), which leads to strategies to make maximum use of strengths and opportunities. The 

main recommendations include developing ecotourism based on local culture, improving infrastructure, and 

implementing digital marketing based on visual narratives. Cross-sector collaboration through the Pentahelix 

model is also an important step to ensure the sustainability of tourism management. This research concludes 

that Pangandaran has great potential to increase its competitiveness through tourism product diversification 

and innovative digital marketing. It is hoped that the research results will become strategic guidance for 

stakeholders in supporting inclusive and sustainable tourism development. 

 

Keywords: Diversification; Ecotourism; Pentahelix Model; Sustainable Tourism; Digital Marketing 

 

PENDAHULUAN 

 
Sektor pariwisata berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal dan 

nasional di Indonesia. Pariwisata memberikan kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto 
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(PDB), penciptaan lapangan kerja, dan pendapatan devisa yang esensial untuk pembangunan 

berkelanjutan. Penelitian (Rahmayani et al., 2022) menunjukkan bahwa peningkatan kedatangan 

wisatawan berkorelasi positif dengan pertumbuhan PDB, sedangkan (Haryono, 2024) menekankan 

pentingnya stabilitas dan keamanan sebagai syarat utama untuk mengembangkan sektor ini. Contoh 

konkret terlihat di Bali, di mana pendapatan lokal dari pariwisata secara signifikan mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Husein, 2023). Hal ini mendukung hipotesis "tourism-led growth," yang 

menyatakan bahwa pengembangan pariwisata menciptakan efek pengganda bagi sektor lainnya 

(Mardhani et al., 2021). Meskipun kontribusi sektor ini besar, banyak destinasi menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan daya tariknya, terutama dalam diversifikasi produk wisata. Tantangan ini 

sangat relevan di destinasi seperti Pangandaran, yang saat ini masih bergantung pada daya tarik pantai 

sebagai magnet utama bagi wisatawan. 

Pangandaran, salah satu destinasi wisata unggulan di Jawa Barat, menunjukkan bagaimana sektor 

pariwisata dapat menjadi motor penggerak ekonomi lokal. Dengan pantai sebagai daya tarik utama, 

kawasan ini terus berupaya mengembangkan strategi diversifikasi produk wisata untuk menarik lebih 

banyak pengunjung. Promosi ekowisata, wisata budaya, dan wisata petualangan telah meningkatkan 

pengalaman wisatawan sekaligus membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal 

(Ramadhaniah, 2020). Langkah ini juga bertujuan untuk mengurangi risiko ketergantungan pada 

segmen wisata tertentu dan menciptakan kerangka ekonomi yang lebih tangguh. Belajar dari 

keberhasilan destinasi lain seperti Bali dan Banyuwangi, diversifikasi tidak hanya memperluas daya 

tarik wisata tetapi juga meningkatkan ketahanan ekonomi lokal. Banyuwangi, misalnya, telah berhasil 

mengembangkan wisata pedesaan berbasis budaya lokal yang memberdayakan komunitas sekaligus 

menjaga warisan budaya (Yunikawati et al., 2020). Dengan memanfaatkan teknologi digital untuk 

pemasaran dan operasional, Pangandaran dapat mempercepat pengembangan sektor ini, yang juga 

relevan di era pascapandemi (Fahirah & Wati, 2021). Selain itu, tren global menunjukkan meningkatnya 

minat wisatawan pada ekowisata dan wisata berbasis pengalaman, yang semakin memperkuat urgensi 

diversifikasi (United Nation of World Tourism Organization, 2023). 

Namun, Pangandaran menghadapi persaingan ketat dengan destinasi mapan seperti Bali dan 

Lombok. (Nusraningrum, 2022) menekankan bahwa citra dan reputasi destinasi adalah elemen kunci 

daya saing, sehingga investasi dalam strategi pemasaran yang menonjolkan keunikan lokal menjadi 

penting. Selain itu, (Wasiaturrahma & Rohmawati, 2021) menunjukkan bahwa daya saing harga wisata 

juga memengaruhi keputusan wisatawan. Hal ini menuntut kombinasi antara pengembangan atraksi 

unik, pengelolaan biaya yang efisien, serta peningkatan infrastruktur untuk memperbaiki pengalaman 

perjalanan wisatawan (Syafi’i & Uula, 2022). Dalam konteks ini, penting untuk menjawab pertanyaan 

mengenai produk wisata unggulan apa yang dapat dikembangkan di Pangandaran dan bagaimana 

strategi pemasaran yang relevan dapat diterapkan untuk meningkatkan daya tarik destinasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk wisata unggulan yang dapat 

dikembangkan di Pangandaran serta merumuskan strategi pemasaran yang relevan untuk meningkatkan 

daya tarik destinasi. Fokus penelitian diarahkan pada ekowisata, wisata bahari, dan wisata budaya 

sebagai potensi utama. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan model implementasi berbasis 

kolaborasi pentahelix yang melibatkan pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media untuk 

menciptakan strategi pariwisata yang berkelanjutan dan kompetitif. Dengan pendekatan ini, 

Pangandaran diharapkan dapat memanfaatkan keragaman budaya dan keindahan alamnya untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang autentik dan menarik di pasar global. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis desk research untuk menganalisis data 

sekunder yang relevan dengan pengembangan diversifikasi produk wisata dan strategi pemasaran 

destinasi Pangandaran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi teori, konsep, dan 

temuan dari penelitian sebelumnya yang dapat memberikan wawasan strategis untuk pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk literatur akademik, laporan resmi, dan informasi digital. Literatur akademik 

mencakup artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang diakses melalui database seperti Scopus dan 

Google Scholar. Laporan resmi mencakup dokumen dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
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Indonesia, Dinas Pariwisata Jawa Barat, serta laporan statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS). Sumber 

digital melibatkan data dari situs web resmi destinasi, ulasan di platform wisata seperti TripAdvisor, 

serta informasi dari media sosial terkait Pangandaran. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mencakup penelusuran teori 

utama, seperti Tourism-Led Growth (TLG), diversifikasi produk wisata, pemasaran digital, model 

Pentahelix, dan keunggulan kompetitif. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis SWOT 

untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan wisata 

Pangandaran. Selain itu, analisis tematik digunakan untuk mengeksplorasi tema utama dari literatur, 

seperti tren wisata, strategi pemasaran, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Hasil analisis 

kemudian diintegrasikan menggunakan pendekatan sintezis naratif untuk menghasilkan rekomendasi 

strategis yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan lokal Pangandaran.  

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Dengan membandingkan data dari literatur akademik, laporan resmi, dan informasi 

digital, penelitian ini memastikan bahwa hasil analisis didasarkan pada perspektif yang beragam dan 

kredibel. Kendati penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak mencakup pengumpulan data primer 

melalui wawancara atau survei langsung, kelemahan tersebut diimbangi dengan penelaahan literatur 

yang mendalam dan analisis berbasis teori yang telah teruji secara empiris. Oleh karena itu, penelitian 

ini tetap relevan dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam konteks pengembangan pariwisata 

Pangandaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Potensi Wisata dan Kekuatan Lokal Pangandaran 

Pangandaran memiliki beragam potensi wisata yang meliputi pantai, kawasan konservasi, dan 

budaya lokal yang khas. Studi oleh (Astuti et al., 2021) menyoroti bahwa urbanisasi kecil di 

Pangandaran mendorong pengembangan wisata melalui perencanaan eksperimental. Proses ini 

memperkuat hubungan antara ruang wisata dengan komunitas lokal, menjadikan Pangandaran sebagai 

salah satu destinasi yang berkembang pesat di Indonesia. Keindahan pantai seperti Pantai Batu Karas 

dan Batu Hiu serta kawasan konservasi seperti Cagar Alam Pananjung menjadi daya tarik utama 

wisatawan. Selain itu, ekowisata berbasis mangrove dan karst memberikan alternatif wisata alam yang 

mendidik dan berkelanjutan (Kurniati et al., 2019; Putri et al., 2020). Cagar Alam Pananjung menjadi 

pusat keanekaragaman hayati, termasuk flora dan fauna endemik seperti Rafflesia patma, yang 

memberikan nilai ilmiah dan estetika yang tinggi (Panuntun et al., 2020). Di sisi budaya, tradisi lokal 

mendukung pelestarian lingkungan melalui sistem adat yang memperhatikan keseimbangan ekologi. 

Sebagai contoh, desa wisata di Pangandaran memanfaatkan kearifan lokal untuk mendukung 

keberlanjutan pengelolaan sumber daya pesisir, seperti pembatasan waktu melaut atau larangan 

menggunakan alat tangkap merusak (Rizal et al., 2022). Selain keindahan alam, kekuatan lokal 

Pangandaran tercermin dalam identitas budaya yang kuat. Nama destinasi seperti Cukang Taneuh dan 

Pantai Batu Hiu  memberikan daya tarik berbasis budaya lokal. (Sujatna et al., 2019) mencatat bahwa 

penamaan destinasi dengan bahasa lokal tidak hanya mencerminkan kekhasan budaya tetapi juga 

memperkuat branding destinasi. Dengan mengintegrasikan budaya lokal, keindahan alam, dan kearifan 

lokal, Pangandaran menawarkan pengalaman wisata yang unik dan autentik, sehingga menarik 

wisatawan domestik dan internasional. 

 

Tantangan Infrastruktur dan Risiko Lingkungan 

Meskipun memiliki potensi wisata yang besar, Pangandaran menghadapi tantangan infrastruktur 

yang signifikan. (Koswara et al., 2021) mencatat bahwa kapasitas tempat evakuasi sementara (TES) 

untuk bencana tsunami di kawasan ini masih jauh dari memadai. TES utama hanya mampu menampung 

sebagian kecil populasi puncak wisatawan yang dapat mencapai hingga 114.410 orang pada hari libur 

besar. Selain itu, infrastruktur jalan sempit dan kurang terawat memperburuk aksesibilitas, terutama 

selama keadaan darurat (Koswara et al., 2021). Di sisi lain, degradasi lingkungan menjadi isu yang terus 

meningkat. Aktivitas pariwisata, seperti pembangunan fasilitas di kawasan pesisir, telah menyebabkan 

kerusakan ekosistem seperti terumbu karang dan hutan mangrove. Penelitian (Rizal et al., 2021) 

menunjukkan bahwa peningkatan limbah domestik dan polusi dari kegiatan wisata memperburuk 
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kualitas air di kawasan pantai. Di kawasan konservasi seperti Cagar Alam Pananjung, aktivitas trekking 

dan interaksi berlebih antara wisatawan dengan satwa liar, seperti rusa, telah mengganggu ekosistem 

lokal (Panuntun et al., 2020). Risiko tsunami juga menjadi tantangan besar dalam pengelolaan destinasi 

ini. (Nijman, 2021) mencatat bahwa urbanisasi dan pengembangan wisata pesisir meningkatkan risiko 

kerusakan akibat tsunami. Kurangnya edukasi tentang mitigasi bencana di kalangan masyarakat lokal 

dan wisatawan menambah kerentanan kawasan ini terhadap bencana alam. Dengan tantangan 

infrastruktur yang terbatas dan risiko lingkungan yang meningkat, Pangandaran membutuhkan 

pendekatan yang lebih terstruktur dalam pengelolaan wisata dan konservasi lingkungan. 

 

Strategi Segmentasi Pasar dan Branding Destinasi 

Strategi segmentasi pasar menjadi elemen penting dalam pengelolaan pariwisata di Pangandaran. 

Berdasarkan penelitian (Rudiana & Lestari Komarlina, 2018), segmentasi pasar didasarkan pada jenis 

wisatawan dan preferensi mereka, termasuk daya tarik pantai, kegiatan budaya, dan wisata alam. 

Pengelompokan wisatawan ini memungkinkan pengelola untuk menawarkan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing segmen. Segmentasi ini juga berkontribusi pada peningkatan 

kepuasan wisatawan, yang berdampak positif pada loyalitas mereka. Branding berbasis budaya lokal 

menjadi alat efektif untuk mempromosikan keunikan Pangandaran. (Sujatna et al., 2019) mencatat 

bahwa nama destinasi seperti Pantai Batu Hiu dan Cukang Taneuh tidak hanya berfungsi sebagai 

identitas lokal tetapi juga menciptakan citra positif yang menarik bagi wisatawan. Penggunaan bahasa 

lokal dan metafora dalam penamaan destinasi mencerminkan kekayaan budaya sekaligus membangun 

daya tarik emosional bagi pengunjung. Strategi ini semakin diperkuat dengan narasi legenda dan tradisi 

lokal yang diintegrasikan ke dalam pengalaman wisata. Namun, beberapa kendala masih dihadapi 

dalam pemosisian destinasi ini. (Rudiana & Lestari Komarlina, 2018) menunjukkan bahwa fasilitas 

seperti restoran dan layanan kesehatan sering kali tidak memenuhi ekspektasi wisatawan. Tantangan ini 

memengaruhi citra destinasi dan dapat mengurangi daya tarik jangka panjang. Meskipun demikian, 

kombinasi strategi segmentasi pasar dan branding berbasis budaya memberikan fondasi yang kuat untuk 

pengelolaan destinasi yang lebih terarah. 

 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) digunakan untuk mengevaluasi 

faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan pariwisata Pangandaran. Faktor 

internal mencakup kekuatan seperti keindahan alam dan budaya lokal serta kelemahan seperti 

infrastruktur terbatas, sedangkan faktor eksternal melibatkan peluang seperti tren ekowisata global dan 

ancaman seperti risiko bencana. Pendekatan ini membantu menyusun strategi yang memaksimalkan 

kekuatan dan peluang, mengatasi kelemahan, serta mengelola ancaman. Hasil analisis ini akan 

dirumuskan ke dalam matriks SWOT dan TOWS untuk mendukung diversifikasi produk wisata dan 

strategi pemasaran yang berkelanjutan. 

 

Tabel 1. Matriks Internal Faktor (Strengths dan Weaknesses) 

Faktor Deskripsi Bobot Rating Skor 

Tertimbang 

Strengths (S) 

Keindahan alam  Pangandaran memiliki pantai, ekosistem 

pesisir, dan kawasan konservasi yang 

menjadi daya tarik utama. 

0.3 5 1.5 

Budaya lokal Tradisi lokal, seni, dan kuliner khas yang 

unik memberikan pengalaman otentik bagi 

wisatawan. 

0.2 4 0.8 

Potensi 

ekowisata 

Kawasan mangrove, hutan, dan terumbu 

karang mendukung diversifikasi wisata 

berbasis konservasi. 

0.25 5 1.25 

Partisipasi 

komunitas 

Masyarakat lokal berperan aktif dalam 

pengelolaan wisata berbasis komunitas 

seperti homestay. 

0.15 4 0.6 
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Faktor Deskripsi Bobot Rating Skor 

Tertimbang 

Lokasi strategis Dekat dengan kota besar seperti Bandung 

dan Jakarta, mempermudah aksesibilitas 

wisatawan. 

0.1 4 0.4 

Total Strengths 1.0  4.55 

Weakness (W) 

Infrastruktur 

terbatas 

Jalan sempit, kurangnya fasilitas umum 

seperti toilet dan parkir memengaruhi 

pengalaman wisatawan. 

0.4 3 1.2 

Promosi digital 

lemah 

Pangandaran belum memanfaatkan 

pemasaran digital secara optimal 

dibandingkan destinasi lain.  

0.3 3 0.9 

Risiko 

lingkungan 

Degradasi ekosistem pesisir akibat aktivitas 

wisata yang kurang terkendali. 

0.3 4 1.2 

Total Weakness 1.0  3.3 

Sumber: Data penelitian, 2024 

 

Berdasarkan matriks internal faktor SWOT, Pangandaran memiliki total skor kekuatan  sebesar 

4.55, yang mencerminkan keunggulan signifikan pada beberapa aspek utama. Faktor dengan skor 

tertinggi adalah keindahan alam (1.5) dan potensi ekowisata (1.25), menunjukkan bahwa daya tarik 

alam dan ekosistem pesisir memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan wisata. Partisipasi 

aktif masyarakat lokal (0.6) dan lokasi strategis (0.4) juga menjadi kekuatan tambahan yang mendukung 

aksesibilitas dan pengalaman wisata yang autentik. Di sisi lain, total skor kelemahan tercatat sebesar 

3.3. Faktor kelemahan terbesar adalah infrastruktur wisata yang terbatas (1.2), diikuti oleh kurangnya 

promosi digital (0.9) dan risiko lingkungan akibat degradasi ekosistem pesisir (1.2). Kelemahan ini 

menunjukkan perlunya peningkatan infrastruktur dan strategi pemasaran digital untuk memperbaiki 

daya saing destinasi. Setelah menghitung selisih antara kekuatan dan kelemahan, diperoleh skor internal 

(SI) sebesar 1.25. Nilai positif ini mengindikasikan bahwa Pangandaran memiliki kekuatan internal 

yang lebih dominan daripada kelemahannya. Oleh karena itu, strategi pengembangan pariwisata dapat 

difokuskan pada memanfaatkan potensi alam, budaya, dan ekowisata untuk mengatasi kelemahan 

seperti infrastruktur dan promosi digital yang belum optimal. Dengan keunggulan ini, Pangandaran 

memiliki peluang besar untuk memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata unggulan. 

 

Tabel 2. Matriks Eksternal Faktor (Opportunities dan Threats) 

Faktor Deskripsi Bobot Rating Skor 

Tertimbang 

Opportunities (O) 

Tren ekowisata 

global 

Minat wisatawan global terhadap wisata 

berbasis konservasi dan keberlanjutan terus 

meningkat. 

0.4 5 2.0 

Dukungan 

program 

pemerintah 

Inisiatif seperti "10 Bali Baru" memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan promosi 

dan infrastruktur. 

0.3 4 1.2 

Teknologi 

pemasaran 

digital 

Perkembangan media sosial dan platform 

digital memungkinkan promosi yang lebih 

luas dan efisien. 

0.3 4 1.2 

Total Opportunities 1.0  4.4 

Threats (T) 

Risiko 

bencana alam 

Ancaman tsunami dan cuaca ekstrem dapat 

mengganggu aktivitas wisata dan 

mengurangi daya tarik destinasi. 

0.5 4 2.0 
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Faktor Deskripsi Bobot Rating Skor 

Tertimbang 

Persaingan 

destinasi 

mapan 

Destinasi seperti Bali dan Lombok menjadi 

pesaing utama dengan keunggulan 

infrastruktur dan branding. 

0.5 4 2.0 

Total Threats 1  4.0 

Sumber: Data penelitian, 2024 

 

Berdasarkan analisis matriks eksternal, Pangandaran memiliki total skor peluang sebesar 4.4, 

yang mencerminkan potensi besar untuk pengembangan pariwisata. Faktor peluang utama adalah tren 

ekowisata global dengan skor tertimbang 2.0, menunjukkan minat wisatawan terhadap pengalaman 

wisata berbasis konservasi dan keberlanjutan. Dukungan pemerintah melalui program seperti "10 Bali 

Baru" dan teknologi pemasaran digital masing-masing menyumbang skor 1.2, memperkuat peluang 

untuk memperluas daya tarik destinasi melalui peningkatan promosi dan infrastruktur. Di sisi lain, total 

skor ancaman tercatat sebesar 4.0, dengan risiko bencana alam seperti tsunami dan cuaca ekstrem 

sebagai ancaman terbesar (skor tertimbang 2.0). Persaingan dengan destinasi mapan seperti Bali dan 

Lombok juga memberikan tantangan signifikan dengan skor yang sama (2.0), terutama karena 

keunggulan mereka dalam infrastruktur dan branding. Selisih antara peluang dan ancaman 

menghasilkan skor eksternal (SE) sebesar 0.4, yang menunjukkan bahwa peluang eksternal 

Pangandaran sedikit lebih besar dibandingkan ancamannya. Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk 

memanfaatkan tren ekowisata dan dukungan kebijakan pemerintah sambil mengelola risiko bencana 

dan meningkatkan daya saing terhadap destinasi lain. Analisis ini mempertegas perlunya strategi 

proaktif untuk menangkap peluang dan memitigasi ancaman guna mendukung pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Pangandaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kuadran Strategi 
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Berdasarkan posisi Pangandaran di Kuadran 1 (Agresif/Ekspansi), strategi yang 

direkomendasikan adalah memanfaatkan kekuatan utama untuk menangkap peluang yang ada. Berikut 

adalah strategi spesifik berdasarkan analisis SWOT: 

Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

1. Pengembangan Produk Wisata Berbasis Ekowisata dan Budaya: Mengintegrasikan keindahan alam 

dan tradisi lokal ke dalam program ekowisata seperti trekking mangrove, snorkeling, dan festival 

budaya. Contoh: Festival tahunan berbasis budaya lokal yang mengedepankan keunikan seni dan 

kuliner khas Pangandaran. 

2. Promosi Digital yang Berorientasi pada Pasar Global: Memanfaatkan teknologi pemasaran digital 

untuk mempromosikan daya tarik alam dan budaya Pangandaran secara internasional melalui media 

sosial dan platform wisata. 

3. Kampanye berbasis narasi visual menggunakan video pendek dan cerita wisatawan di Instagram 

atau TikTok. 

4. Pemanfaatan Dukungan Pemerintah: Mengoptimalkan bantuan infrastruktur dan program seperti 

"10 Bali Baru" untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas fasilitas wisata. 

 

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 

1. Peningkatan Infrastruktur: Fokus pada peningkatan jalan, fasilitas umum, dan sistem pengelolaan 

limbah untuk mendukung kenyamanan wisatawan. Contoh: Pembangunan tempat parkir terpadu dan 

pengelolaan toilet umum yang bersih dan ramah lingkungan. 

2. Peningkatan Kapasitas Promosi Digital:  

a. Membuat platform digital resmi untuk Pangandaran, menyediakan informasi lengkap mengenai 

atraksi, jadwal acara, dan paket wisata. 

b. Pelatihan pemasaran digital untuk masyarakat lokal dan pelaku usaha kecil. 

 

Strategi ST (Strengths-Threats) 

1. Penguatan Kesiapsiagaan Bencana: Menggunakan keindahan alam dan daya tarik budaya untuk 

mempromosikan wisata yang aman dan ramah bencana. Contoh: Edukasi mitigasi bencana melalui 

pengalaman wisata yang interaktif di kawasan pesisir. 

2. Diferensiasi Produk Wisata: Menonjolkan keunikan lokal untuk bersaing dengan destinasi mapan 

seperti Bali, dengan fokus pada pengalaman wisata otentik dan personal. 

 

Strategi WT (Weaknesses-Threats) 

1. Kolaborasi Pemangku Kepentingan: Mengadopsi model Pentahelix untuk melibatkan pemerintah, 

akademisi, bisnis, komunitas, dan media dalam pengembangan pariwisata. Contoh: Program terpadu 

untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata. 

2. Program Pengelolaan Lingkungan: Mengembangkan program ramah lingkungan untuk mengurangi 

degradasi ekosistem pesisir dan meningkatkan daya dukung lingkungan. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi yang direkomendasikan untuk Pangandaran adalah 

memanfaatkan kekuatan utama, seperti keindahan alam, budaya lokal, dan potensi ekowisata, untuk 

menangkap peluang dari tren global ekowisata dan dukungan pemerintah. Pengembangan produk 

wisata berbasis alam dan budaya, seperti trekking mangrove, snorkeling, serta festival budaya lokal, 

menjadi prioritas utama untuk menarik lebih banyak wisatawan. Selain itu, strategi pemasaran digital 

yang lebih agresif, dengan memanfaatkan media sosial dan narasi visual, diperlukan untuk 

meningkatkan visibilitas destinasi di pasar global. Untuk mengatasi kelemahan seperti infrastruktur 

yang terbatas dan promosi digital yang minim, fokus perlu diberikan pada peningkatan fasilitas umum 

dan pelatihan pemasaran digital bagi masyarakat lokal. Dalam menghadapi ancaman seperti risiko 

bencana alam dan persaingan dengan destinasi mapan, Pangandaran perlu menonjolkan keunikan lokal, 

mengembangkan diferensiasi produk wisata, dan mempromosikan wisata yang aman melalui edukasi 

mitigasi bencana. Kolaborasi lintas sektor melalui model Pentahelix juga menjadi langkah penting 

untuk memastikan pengembangan yang berkelanjutan dan terkoordinasi, sambil melibatkan masyarakat 

lokal dalam pengelolaan wisata yang ramah lingkungan. Dengan strategi ini, Pangandaran dapat 

memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata unggulan yang kompetitif, inklusif, dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pangandaran memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi wisata unggulan melalui strategi diversifikasi produk wisata dan pemasaran berbasis 

digital. Analisis SWOT yang dilakukan mengidentifikasi bahwa Pangandaran memiliki keunggulan 

signifikan dalam bentuk keindahan alam, budaya lokal, dan potensi ekowisata, yang didukung oleh tren 

global terhadap wisata berbasis konservasi. Namun, tantangan seperti infrastruktur yang terbatas, 

kurangnya promosi digital, serta risiko lingkungan dan bencana memerlukan perhatian serius. Hasil 

analisis matriks SWOT menunjukkan Pangandaran berada di Kuadran 1 (Agresif/Ekspansi), yang 

merekomendasikan strategi untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang secara maksimal. Strategi 

utama meliputi pengembangan ekowisata berbasis budaya lokal, peningkatan infrastruktur dan fasilitas 

pendukung, serta implementasi pemasaran digital yang terfokus pada narasi visual dan pengalaman 

wisata. Selain itu, kolaborasi lintas sektor melalui model Pentahelix diperlukan untuk memastikan 

keberlanjutan pengelolaan destinasi. Dengan pendekatan ini, Pangandaran memiliki peluang untuk 

meningkatkan daya saingnya di tingkat nasional dan global, menciptakan pengalaman wisata yang 

autentik, serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengambilan keputusan strategis bagi para pemangku 

kepentingan dalam mengembangkan pariwisata di Pangandaran. 
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